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Kondisi Pemasaran Rumput Laut Gracilaria sp. Melalui Pendekatan SCP di Kabupaten
Luwu

The Marketing Conditions of Gracilaria sp. Through the SCP Approach in Luwu Regency
Fachri Kurnia Bhakti1, Sutinah Made2,3, Mardiana Ethrawaty Fachry2,3

Diterima: 02 Juni 2016 Disetujui: 01 Juli 2016

ABSTRACT
Seaweed is an important fishery’s commodity, which have fairly high economic value and enormous benefits to human life.
The research aimed to analyzing the marketing structure of seaweed Gracilaria sp. in Luwu Regency, South Sulawesi from
February to April 2014. Respondent were taken using the cluster sampling and snowball sampling techniques. The data were
analysed using qualitative descriptive method. The research result indicates that the marketing structure of the seaweed
Gracilaria sp. was oligosponi.  The marketing institutions involved in the marketing activities are the cultivators, the village/
district collecting merchants (PP1), city/regency collecting merchants (PP2), wholesalers, exporters, and the processing
industries. The market behaviour analysis indicates that CR4 value is greater than 60%, whereas the analysis value of MES
(Minimum Efficiency Scale) indicates the greater value than 10% based on analysis results is seen that the market structure is
in the form of imperfect competition. The market performance analysis result indicates that the market is in the imperfect
competition. The highest marketing margin value is in the marketing channels one and three in the research location. The
farmer’s share values in marketing channels one and two at East Lamasi District are respectively 52.98% and 53.90%. The
farmer’s share values in the marketing channels one, two, and three at East Walenrang District are respectively 53.42%,
54.14%, and 68.42%. The higher the farmer’s share in a marketing channel, the more efficient the channel is considered.

Keywords: Marketing condition, seaweed Gracilaria, market structure, market behaviour, market performance.

PENDAHULUAN
Rumput laut sebagai komoditas prioritas dalam
revitalisasi perikanan memiliki prospek pengemba-
ngan yang sangat besar yaitu masih tersedianya
lahan 1,1 juta ha yang tersebar di hampir semua
provinsi di Indonesia.  Dalam hal budidaya, rumput
laut mudah dikembangkan karena tidak membutuh-
kan teknologi yang rumit dan dapat dilakukan
secara manual.  Fakta empirik memperlihatkan
bahwa sebagian besar aktivitas budidaya rumput
laut dikembangkan oleh  pelaku  usaha perikanan
dalam skala rumah tangga yang memiliki kecende-
rungan bersifat padat karya. Komoditas rumput
laut merupakan salah satu komoditas ekspor
andalan hasil perikanan yang menjanjikan (DKP
Sul-Sel, 2013).

Rumput laut atau alga (seaweed) telah dimanfa-
atkan oleh penduduk Indonesia, terutama
masyarakat pesisir dan pulau-pulau sejak berabad-
abad yang lalu. Penduduk pesisir menjadikannya
bahan pangan dan obat-obatan.  Sebagai bahan
pangan, umumnya rumput laut dibuat lalapan
(dimakan mentah), urap, acar atau asinan, sayur,
serta dibuat agar-agar, puding dan bahan obat
antiseptik serta pemeliharaan kulit (Kordi &
Ghufron, 2011).

1Pascasarjana, FIKP, Universitas Hasanuddin
2PUI-P2RL Universitas Hasanuddin
3Program studi Sosial Ekonomi Perikanan, Unhas
Fachri Kurnia Bhakti ( )
Email: ary_fachri@yahoo.com

Salah satu sentra pengembangan rumput laut yang
sangat potensial di Indonesia adalah Sulawesi
Selatan.  Selain produksi pertanian sektor pangan
yang masih mendominasi, budidaya rumput laut
pun menjadi salah satu komoditas unggulan dalam
program revitalisasi perikanan di Sulawesi Selatan
(Mahatama & Farid, 2013). Pengembangan budi-
daya rumput laut di Sulawesi Selatan memberikan
prospek yang menjanjikan. Panjang garis pantainya
mencapai 1.937 km. Luas lahan budidaya laut
Sulawesi Selatan mencapai 193.700 Ha dan sekitar
sepuluh persennya dimanfaatkan untuk pengem-
bangan rumput laut, sedangkan lahan budidaya
tambak untuk budidaya rumput laut sekitar 32.000
ha. Jenis rumput laut komersial bernilai ekonomis
tinggi yang dibudidayakan di Sulawesi Selatan
adalah Eucheuma cottonii yang dibudidayakan di
laut dan Gracilaria sp. yang dibudidayakan di
tambak.

Meskipun rumput laut merupakan komoditas yang
potensial untuk dikembangkan namun permasalah-
an masih sering muncul dalam pengembangan
komoditas tersebut, terutama di daerah tertinggal.
Diantaranya adalah usaha budidaya rumput laut
umumnya berskala kecil dengan lokasi yang ter-
sebar sehingga biaya transportasi per unit tinggi
(Zakirah, 2008). Permasalahan lain yang mengham-
bat pengembangan komoditas rumput laut adalah
pasar yang cenderung oligosponi (Hidayanti, 2009).

Menurut Hasibuan & Bedy (2008), rendahnya daya
saing rumput laut disebabkan oleh faktor eksternal
dan faktor domestik. Faktor eksternal ditunjukkan
oleh adanya peningkatan persaingan dengan Cina
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sebagai penghasil utama rumput laut di pasar
internasional. Faktor domestik ditunjukkan oleh
tidak meratanya tingkat daya saing yang dimiliki
oleh setiap daerah sentra produksi rumput laut
sehingga penjualan rumput laut sering tidak dapat
memenuhi biaya produksi. Selain itu, para
pembudidaya rumput laut juga berhadapan dengan
masalah lemahnya posisi pembudidaya dalam
menentukan harga dari hasil produksi. Menurut
Rosmilawati et al. (2006), struktur pasar membahas
organisasi dari suatu pasar sehingga organisasi
pasar tersebut mempengaruhi keadaan persaingan
dan penentuan harga di pasar.

Masalah pemasaran tersebut terkait dengan aspek-
aspek struktur pasar, bentuk pasar serta kinerja
pemasaran, munculnya gap komunikasi antara
pembudidaya rumput laut, pedagang dan eksportir,
dan bahan baku yang diproduksi oleh pembudidaya
rumput laut tidak memenuhi preferensi kualitas
yang dibutuhkan pasar. Saat ini rantai pemasaran
rumput laut masih menggunakan pola pemasaran
pedagang lokal antara pulau dan eksportir yang
hampir merupakan model yang sama di seluruh
Indonesia. Perilaku pasar tersebut dapat menyebab-
kan kondisi pemasaran mengalami masalah. Saat
ini harga rumput laut Gracilaria sp. di tingkat
pembudidaya rumput laut masih sering berfluktuasi
yang disebabkan oleh naik turunnya nilai tukar
rupiah terhadap dollar dimana harga pembelian
rumput laut ditentukan secara searah disebabkan
oleh sistem informasi yang asimetri, sehingga
menyebabkan kondisi yang tidak kondusif untuk
mendukung pengembangan produksi rumput laut.
Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa masalah
yang ada pada proses pemasaran akan sangat
berpengaruh terhadap usaha pengembangan, maka
perlu dianalisis kondisi pemasaran rumput laut
Gracilaria sp. dengan pendekatan struktur pasar,
bentuk pasar dan kinerja pasar di Kabupaten Luwu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
struktur pasar rumput laut Gracilaria sp. di Kabu-
paten Luwu.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lamasi
Timur dan Kecamatan Walenrang Timur, Kabupa-
ten Luwu pada bulan Februari-April 2014.

Populasi dalam penelitian ini adalah pembudidaya
rumput laut Gracilaria sp., lembaga pemasaran dan
lembaga penunjang pemasaran. Teknik penentuan
responden dengan pendekatan Cluster Sampling
yaitu pengambilan sampel secara kelompok. Popu-
lasi yang digunakan adalah seluruh pembudidaya
rumput laut yang terlibat dalam kegiatan budidaya
rumput laut di Kecamatan Lamasi Timur dan
Kecamatan Walenrang Timur sebanyak 776 orang.
Diambil 10% dari jumlah populasi untuk menjadi

sampel bila populasi di atas 100 jiwa (Sugiyono,
2007), maka jumlah sampel sebagai responden
adalah 78 orang. Penentuan sampel lembaga pema-
saran dengan menggunakan metode Snowball
Sampling yaitu penelusuran saluran pemasaran
yang ada, mulai dari produsen sampai konsumen
akhir berdasarkan informasi yang diberikan respon-
den.

Data yang diperlukan adalah data primer dan
sekunder yang terkait dengan atribut-atribut
kegiatan budidaya dan pemasaran rumput laut
Gracilaria sp. Data primer diperoleh dari hasil
analisis dan pengamatan langsung di lokasi peneli-
tian serta survey berupa observasi dan wawancara
dengan responden yang terpilih, sedangkan data
sekunder diperoleh dari sumber kepustakaan,
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Badan Pusat
Statistik dan lembaga-lembaga terkait lainnya.

Menurut Sugiarto (2005), analisis unit usaha yang
sederhana dapat dilakukan dengan mengguna-kan
formula Total Cost (TC), Total Revenue (TR) dan
Keuntungan (π). Total Cost adalah keseluruhan
biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output.
Total Revenue adalah jumlah penerimaan total
suatu perusahaan yang diperoleh dari besarnya
tingkat produksi dikalikan dengan tingkat harga.
Keuntungan dapat diperoleh dari total penerimaan
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan.
Untuk menentukan tingkat kelayakan usaha
budidaya rumput laut Gracilaria sp. digunakan
persamaan R/C Ratio yang merupakan nisbah Total
Revenue dengan Total Cost (Pasaribu, 2012).
Effendi & Oktariza (2006), menjelaskan analisis
Revenue Cost Ratio (R/C Rasio) merupakan alat
analisis untuk melihat keuntungan relatif suatu
usaha dalam satu tahun terhadap biaya yang dipakai
dalam kegiatan tersebut

Analisis struktur, perilaku dan kinerja pasar
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Metode
yang digunakan mengacu pada metode yang
digunakan oleh Firdaus et al. (2008). Metode-
metode tersebut diklasifikasikan kedalam tiga
kelompok, yaitu: struktur pasar, perilaku pasar dan
kinerja pasar. Ketiga kelompok ini dapat diramal-
kan (Edwards et al., 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Usaha Budidaya Rumput Laut
Gracilaria sp. di Kabupaten Luwu
Berdasarkan hasil analisis usaha, keuntungan yang
diperoleh pembudidaya rumput laut di Kecamatan
Lamasi Timur dan Kecamatan Walenrang Timur
dengan luas lahannya masing-masing serta nilai RC
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Keuntungan Usaha Budidaya Rumput Laut Gracilaria sp. serta hasil analisis RC.

No Lokasi Luas Lahan
(Ha)

Total
Penerimaan
(Rp/Tahun)

Total Biaya
(Rp/Tahun)

Keuntungan
(Rp/Tahun)

RC
Rasio

1 Kecamatan
Lamasi
Timur

0,5 38.716.800 11.360.421,40 27.356.379 2,4
1 70.167.572 25.411.200,52 44.756.371 1,8
2 116.506.509 53.322.543,18 63.183.966 1,2

0,5 (sewa) 38.716.800 16.270.000,35 22.446.800 1,4
1 (sewa) 70.167.572 25.411.200,52 18.384.725 1

2 Kecamatan
Walenrang
Timur

0,5 33.550.000 10.164.708,33 23.385.292 2,3
1 66.417.415 23.939.363,88 42.478.051 1,8
2 104.780.000 43.097.154,61 61.682.845 1,4

0,5 (sewa) 33.550.000 14.670.000,00 18.880.000 1,3

Analisis Struktur Pasar Rumput Laut
Gracilaria sp. di Kabupaten Luwu
Lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan
pemasaran rumput laut Gracilaria sp. di Kabupaten
Luwu antara lain pembudidaya, pedagang pengum-
pul desa/kecamatan (PP1), pedagang pengumpul

kota/kabupaten (PP2), pedagang besar, eksportir
dan industri pengolahan.

Hasil analisis margin pemasaran menunjukkan
bahwa kedua lokasi penelitian berbeda-beda ber-
gantung pada saluran yang dilalui oleh produk
rumput laut (Tabel 2).

Tabel 2. Margin Pemasaran Rumput Laut Gracilaria sp. di Kecamatan Lamasi Timur dan Walenrang Timur.

Keterangan
Saluran Pemasaran

Kecamatan Lamasi Timur Kecamatan Walenrang Timur
Satu Dua Satu Dua Tiga

Pembudidaya
harga Jual 6357,14 6468,42 6410,53 6496,43 6500,00

Pedagang Pengumpul Satu
Harga Beli 6357,14 6468,42 6368,42 6496,43 6500,00
Harga Jual 7000,00 7850,00 7000,00 7900,00 7500,00
Margin 642,86 1381,58 631,58 1403,57 1000,00
Biaya 162,78 317,50 129,50 273,50 223,50
Keuntungan 480,08 1064,08 502,08 1130,07 776,50

Pedagang Pengumpul Dua
Harga Beli 7000,00 7000,00
Harga Jual 7900,00 7850,00
Margin 900,00 850,00
Biaya 227,33 198,75
Keuntungan 672,67 651,25

Pedagang Besar
Harga Beli 7900,00 7850,00 7850,00 7900,00 7500,00
Harga Jual 9500,00 9500,00 9500,00 9500,00 9500,00
Margin 1600,00 1650,00 1650,00 1600,00 2000,00
Biaya 376,00 376,00 376,00 376,00 887,90
Keuntungan 1224,00 1274,00 1274,00 1224,00 1112,10

Eksportir
Harga Beli 9500,00 9500,00 9500,00 9500,00
Harga Jual 12000,00 12000,00 12000,00 12000,00
Margin 2500,00 2500,00 2500,00 2500,00
Biaya 1157,50 1157,50 1157,50 1145,00
Keuntungan 1342,50 1342,50 1342,50 1355,00
Margin Total 5642,86 5531,58 5631,58 5503,57 3000,00
Biaya Total 1923,61 1851,00 1861,75 1794,50 1111,40
Keuntungan Total 3719,25 3680,58 3769,83 3709,07 1888,60
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Margin tertinggi di Kecamatan Lamasi Timur pada
saluran pemasaran satu yaitu sebesar Rp.5.642,86,
sementara margin terendah pada saluran pemasaran
dua sebesar Rp.5.531,58. Margin pemasaran ter-
besar di Kecamatan Walenrang Timur terdapat pada
saluran pemasaran satu sebesar Rp.5.631,58, dan
margin pemasaran terendah terdapat pada saluran
pemasaran tiga sebesar Rp.1.111,40.  Hasil analisis
konsentrasi pasar menunjukkan bahwa nilai CR4
lebih besar dari 60% yang diperoleh dari perhitu-
ngan transaksi empat pedagang terbesar, sedangkan
nilai analisis MES (Minimum Efficienci Scale)
menunjukkan nilai yang besar dari 10% (Tabel 3)

Tabel 3. Konsentrasi Pasar Rumput Laut Gracilaria sp.
di Kabupaten Luwu.

No

CR4

Kecamatan Lamasi
Timur

Kecamatan Walenrang
Timur

Penjualan
(Ton)

Pangsa
Pasar

Penjualan
(Ton)

pangsa
pasar

1 35 26,32 35 24,14

2 20 15,04 25 17,24

3 20 15,04 20 13,79

4 15 11,28 20 13,79

Rata-Rata 133 67,67 145 68,97

Saluran pemasaran yang terbentuk dalam aktivitas
pemasaran rumput laut memperlihatkan bahwa
praktek pembelian dan penjualan dijalankan oleh
seluruh lembaga pemasaran yang terlibat kecuali
ditingkat pembudidaya yang hanya menjalankan
kegiatan penjualan.  Fungsi pemasaran yang dija-
lankan oleh lembaga pemasaran rumput laut
Gracilaria sp. terdiri dari fungsi pertukaran, fungsi
fisik dan fungsi fasilitas. Setiap lembaga pemasaran
dapat menjalankan lebih dari satu fungsi sesuai
dengan peranan masing-masing dalam keberlang-
sungan aktivitas pemasaran. Pada praktek penen-
tuan harga rumput laut di lapangan, pembudidaya
merupakan pihak yang paling lemah diantara mata
rantai perdagangan rumput laut. Sistem pembayar-
an yang diterapkan oleh lembaga-lembaga pemasar-
an dalam penelitian ini terdiri atas sistem pemba-
yaran tunai, sistem pembayaran panjar atau kredit.

Hasil analisis farmer’s share (Table 4) menunjuk-
kan besarnya nilai farmer’s share pada saluran
pemasaran satu dan dua di Kecamatan Lamasi Ti-
mur dan di Kecamatan Walenrang Timur. Analisis
transmisi harga menggunakan model regresi linear
sederhana, yaitu Pf = ᾳ + ßPe, dengan nilai elastisi-
tas transmisi harga yang diperoleh sebesar 1,2.

Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan
keuntungan yang diperoleh pembudidaya dikedua
lokasi tersebut, hal ini menunjukkan bahwa keun-
tungan berbanding lurus dengan penerimaan, arti-
nya semakin besar penerimaan dan semakin rendah

biaya yang dikeluarkan maka keuntungan akan
semakin besar. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan responden dapat diketahui bahwa perbedaan
jumlah keuntungan yang diperoleh pembudidaya
akibat adanya perbedaan jumlah produksi dikarena-
kan kurang efisiennya penggunaan input pada lahan
pembudidaya.

Tabel 4. Farmer’s share Saluran Pemasaran Rumput
Laut Gracilaria sp

No
Lokasi

Pemasar-
an

Saluran
Pemasar-

an

Harga (Rp/Kg)
Farmer's
share (%)Pembudi-

daya
Eksportir
/pabrik

1
Kec.
Lamasi
Timur

Satu 6.357,14 12.000 52,98

Dua 6.468,42 12.000 53,9

2

Kec.
Walen-
rang
Timur

Satu 6.410,53 12.000 53,42

Dua 6.496,43 12.000 54,14

Tiga 6.500,00 9.500 68,42

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa
usaha budidaya rumput laut Gracilaria sp. di lokasi
penelitian sama halnya dengan usaha rumput laut
pada umumnya di Indonesia, usaha ini juga meli-
batkan lembaga-lembaga pemasaran, Lembaga-
lembaga yang terlibat dalam proses pemasaran
rumput laut Gracilaria sp. antara lain pembudidaya,
pedagang pengumpul, pedagang besar, eksportir
dan industri pengolahan.

Pembudidaya merupakan pihak pertama dari alur
produk rumput laut. Dalam kegiatan pemasaran,
pedagang pengumpul langsung mendatangi pembu-
didaya sehingga pembudidaya tidak perlu menge-
luarkan biaya transportasi dan biaya pemasaran
lainnya. Harga rumput laut didasarkan pada harga
kesepakatan antara pembudidaya dan pedagang,
namun bagi pembudidaya yang mendapatkan pin-
jaman modal, bibit maupun pupuk, akan mendapat-
kan potongan harga sebesar Rp.500 sampai Rp.
1.000 per kilogram. Adanya ketentuan bahwa pem-
budidaya yang memperoleh bantuan modal dari
pedagang harus menjual hasil panennya kepada
pemberi modal. Pembudidaya yang tidak memiliki
cukup modal untuk melaksanakan usahanya terpak-
sa meminjam modal kepada pedagang. Hal ini dila-
kukan pembudidaya karena tidak mempunyai
alternatif lain untuk memperoleh pinjaman modal.
Pembudidaya menganggap meminjam modal dari
para pedagang pengumpul adalah solusi yang
paling tepat untuk dilakukan.

Konsentrasi pasar terdapat pada pembudidaya
karena jumlah mereka cukup banyak yaitu 78
orang. Ditinjau dari sudut pembelian, bentuk pasar
yang dihadapi pada tingkat pembudidaya adalah
bersifat oligosponi (banyak penjual sedikit pembe-
li). Pada tingkat pedagang pengumpul, perbandi-
ngan antara jumlah pedagang pengumpul dengan
pedagang besar juga berbanding jauh sehingga
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cenderung mengarah pada pasar oligosponi. Hal ini
disebabkan jumlah pedagang besar terbatas.
Dengan sistem tersebut pedagang pengumpul
memposisikan diri sebagai pihak penerima harga
sesuai dengan harga yang telah ditetapkan oleh
pedagang besar. Jika dilihat dari sudut pembeli,
struktur pasar pedagang besar adalah oligosponi.
Pada tingkat eksportir dan industri pengolahan,
struktur pasar juga mengarah pada pasar oligosponi.
Hasil analisis Concentration Ratio (CR) menunjuk-
kan, pangsa pasar pedagang pengumpul di Keca-
matan Lamasi Timur adalah 67,67% dari total
volume penjualan yang mencapai 133ton rumput
laut pada bulan Maret 2014. Pangsa pasar pedagang
pengumpul di Kecamatan Walenrang Timur adalah
68,97% dari total volume penjualan sebesar 145 ton
pada bulan yang sama. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa struktur pasar yang terbentuk
adalah pasar oligopoli ketat.

Hasil analisis MES (Minimum Efficienci Scale)
pada tingkat pedagang pengumpul di Kecamatan
Lamasi Timur sebesar 26,32% dan di Kecamatan
Walenrang Timur sebesar 24,14%.  Hal ini menun-
jukkan bahwa hambatan masuk pasar rumput laut di
Kabupaten Luwu cukup sulit, karena nilai MES
pada masing-masing kecamatan lebih dari 10
persen.  Sesuai dengan Haruna et al (2012) yang
menyatakan bahwa MES yang lebih besar dari 10%
menggambarkan hambatan masuk yang tinggi pada
suatu pasar, sehingga tidak mudah bagi pedagang
pengumpul baru untuk masuk dalam pasar tersebut.

Hasil analisis perilaku pasar menunjukkan bila
saluran pemasaran yang terbentuk memperlihatkan
praktek pembelian dan penjualan dijalankan oleh
seluruh lembaga pemasaran yang terlibat kecuali
ditingkat pembudidaya yang hanya menjalankan
kegiatan penjualan. Pemberian modal pinjaman
dari lembaga yang lebih tinggi kepada lembaga
pemasaran yang berada di bawahnya adalah salah
satu strategi yang dijalankan untuk menjaga stabili-
tas pasar, baik dari segi harga maupun kesinam-
bungan barang dagang dimana transaksi jual beli
yang dilakukan antara pedagang pengumpul dan
pedagang besar dilakukan dengan  kontrak tertentu
yang mengikat kedua belah pihak.

Pada praktek penentuan harga rumput laut pembu-
didaya merupakan pihak yang paling lemah di-
antara mata rantai perdagangan rumput laut.
Kondisi ini terjadi karena pembudidaya merupakan
pihak penerima harga, tanpa mempunyai kekuatan
dalam tawar menawar.

Kekuatan pembentukan harga berada pada peda-
gang yang berada di atas, atau secara vertikal harga
rumput laut ditentukan oleh pelaku pemasaran yang
berada di atasnya. Melihat kondisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa praktek penentuan harga yang
terjadi dalam perdagangan rumput laut ini menga-
rah pada pasar persaingan tidak sempurna, karena

pedagang mempunyai kekuatan untuk mempenga-
ruhi harga yang terjadi dipasar.

Hasil analisis margin pemasaran menunjukkan
bahwa saluran pemasaran dua di Kecamatan Lama-
si Timur dan saluran pemasaran tiga di Kecamatan
Walenrang Timur merupakan saluran pemasaran
yang paling efisien diantara saluran pemasaran
yang ada. Tidak efisiennya beberapa saluran pema-
saran pada saluran pemasaran di kedua lokasi
penelitian disebabkan karena panjangnya rantai
pemasaran yang terbentuk serta banyaknya lembaga
pemasaran yang terlibat dalam penyaluran produk
dari produsen ke lembaga akhir.

Banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat
mengakibatkan terjadinya pelaksanaan fungsi
pemasaran yang berulang di setiap lembaga pema-
saran, karena pengulangan pelaksanaan fungsi ini
akan mengakibatkan biaya pemasaran yang berlipat
yang dikeluarkan dalam saluran pemasaran. Kon-
disi ini mengakibatkan biaya pemasaran menjadi
lebih tinggi dan keuntungan yang diambil oleh
lembaga-lembaga pemasaran tentunya juga akan
semakin besar.

Berdasarkan hasil analisis farmer’s share, besarnya
nilai farmer’s share pada saluran pemasaran dua di
Kecamatan Lamasi Timur dan saluran pemasaran
tiga di Kecamatan Walenrang Timur menunjukkan
bahwa kedua saluran pemasaran tersebut lebih
efisien dibandingkan dengan saluran pemasaran
lainnya. Dengan melalui saluran pemasaran ini,
pembudidaya akan memperoleh keuntungan yang
lebih tinggi dari hasil produksinya karena harga
ditingkat produsen dan konsumen tidak terlalu jauh
berbeda.

Hasil analisis regresi sederhana diperoleh koefisien
regresi ß sebesar 0,85 yang berarti apabila harga
ditingkat eksportir mengalami perubahan sebesar
satu persen, maka harga ditingkat pembudidaya
akan mengalami perubahan sebesar 1,2 persen.
Nilai elastisitas transmisi harga yang diperoleh dari
hasil perhitungan Et>1, berarti perubahan harga
ditingkat eksportir sebesar satu persen akan
mengakibatkan perubahan harga lebih besar dari
satu persen ditingkat pembudidaya.

Pada kegiatan pemasaran rumput laut Gracilaria,
integrasi pasar dikategorikan efisien jika perubahan
harga ditingkat pedagang akhir diikuti dengan
perubahan harga di tingkat pembudidaya dalam
porsi yang sama. Pada output regresi nilai Sig. 0,00
˂α 5% artinya harga ditingkat eksportir nyata mem-
pengaruhi harga ditingkat pembudidaya.  Nilai kon-
tribusi atau R-Square sebesar 98,5 persen, yang
menunjukkan bahwa 98,5 persen perubahan harga
ditingkat pembudidaya ditentukan oleh harga di-
tingkat eksportir (Pe), sedangan sisanya 1,5 persen
dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
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Nilai elastisitas transmisi harga rumput laut di
Kabupaten Luwu yang sangat tinggi menunjukkan
pasar rumput laut Gracilaria sp. di lokasi penelitian
berbentuk pasar tidak sempurna.

KESIMPULAN DAN SARAN
Usaha budidaya rumput laut Gracilaria di Keca-
matan Lamasi Timur dan Kecamatan Walenrang
Timur, layak untuk dilakukan, berdasarkan nilai
RC=1 dan RC>1.  Setiap saluran pemasaran yang
terbentuk dilandasi oleh adanya ikatan yang kuat,
sehingga muncul hambatan yang menghalangi
lembaga pemasaran baru untuk memasuki pasar
tersebut.

Struktur pasar cenderung mengarah ke struktur
pasar oligosponi (banyak penjual sedikit pembeli).
Kondisi ini menyebabkan pedagang menguasai
pasar sehingga bertindak sebagai penentu harga.
Pembudidaya hanya sebagai penerima harga. Rela-
tif tetapnya pedagang yang terlibat dalam pemasar-
an menunjukkan hambatan keluar masuk pasar
yang cukup tinggi. Tidak efisiennya struktur pasar
di lokasi penelitian terlihat dari pengetahuan infor-
masi pasar yang hanya terbatas pada informasi
harga yang telah ditetapkan oleh pedagang tingkat
selanjutnya.

Analisis pangsa pasar pada tingkatan pedagang
pengumpul tergolong dalam pasar oligosponi kon-
sentrasi ketat.  Empat orang pedagang pengumpul
terbesar memiliki CR besar dari 60%. Pembudidaya
merupakan penerima harga tanpa memiliki kekuat-
an tawar. Hasil análisis margin pemasaran terbesar
terdapat pada saluran pemasaran satu di kedua
lokasi penelitian, disebabkan panjangnya saluran
pemasaran. Margin pemasaran terendah terdapat
pada saluran pemasaran dua dan tiga pada kedua
lokasi penelitian.

Lembaga penunjang pemasaran masih belum
berhasil dalam upaya pengembangan rumput laut
Gracilaria di Kabupaten Luwu. Untuk meningkat-
kan perkembangan budidaya rumput laut sebagai
roda penggerak perekonomian masyarakat terutama
dalam hal penyerapan tenaga kerja, maka perlu
dilakukan pembinaan dan pengawasan dari peme-
rintah dalam mengoptimalkan peran lembaga eko-
nomi dan kelompok tani, sehingga dengan adanya
kepastian harga dan pasar bagi pembudidaya rum-
put laut, pedagang tidak lagi mempermainkan harga
ditingkat pembudidaya.
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